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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran Self-Organized Learning
Environments (SOLE) dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Kristen Tounwawan.
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 9 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 41,11 (pretest) menjadi 53,88 (siklus I) dan
79,44 (siklus II). Persentase ketuntasan meningkat dari 22,22 % (pretest) menjadi 66,66 % (siklus I)
dan 100 % (siklus II). Dengan demikian, penerapan Model Pembelajaran SOLE efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: model sole, pembelajaran ips, hasil belajar.

Abstract

This study aims to examine the implementation of the Self-Organized Learning Environments (SOLE)
learning model in improving social studies learning outcomes for fourth-grade students at SD Kristen
Tounwawan. This classroom action research (CAR) was conducted in two cycles with a total of 9 student
participants. The results showed an increase in the average score from 41.11 (pretest) to 53.88 (cycle 1) and
79.44 (cycle 11). The percentage of mastery learning improved from 22.22 % (pretest) to 66.66% (cycle I) and
reached 100 % (cycle 1I). Thus, the implementation of the SOLE learning model is effective in enhancing
students’ social studies learning outcomes.

Keywords: sole model, social studies learning, learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang terencana dan sistematis dalam membentuk
individu agar memiliki pengetahuan, keterampilan, serta karakter yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman (Ofianto & Ningsih, 2021). Melalui
pendidikan, seseorang tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga

mengembangkan pola pikir kritis, kreativitas, serta kemampuan sosial yang
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mendukung kehidupan bermasyarakat (Marmoah et al., 2021). Pendidikan berperan
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan berkontribusi
pada kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu, sistem pendidikan yang efektif harus
mampu merancang strategi pembelajaran yang relevan, inovatif, dan adaptif terhadap
perubahan (Zaitun et al., 2021).

Belajar sebagai bagian dari pendidikan, adalah proses yang berlangsung
sepanjang hayat dan memungkinkan individu memperoleh pengalaman serta
pemahaman baru (Diani et al., 2019). Belajar tidak hanya terjadi di lingkungan formal
seperti sekolah dan perguruan tinggi, tetapijuga dalam kehidupan sehari-hari melalui
interaksi sosial dan pengalaman pribadi. Proses belajar yang efektif dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk motivasi, lingkungan, metode pengajaran, serta kesiapan
individu dalam menerima ilmu (Ekiz & Kulmetov, 2016). Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran yang tepat harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan
karakteristik setiap individu agar proses belajar dapat berlangsung optimal (Zainiyati
et al., 2023).

Belajar merupakan hasil interaksi individu dengan lingkungannya yang
berdampak pada perubahan perilaku individu tersebut. Pembelajaran, di sisi lain,
adalah proses interaksi antara guru dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar
yang melibatkan materi, metode, strategi, serta sumber belajar (Novauli, 2015). Selain
itu, menurut Afifa et al. (2022), belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan dan
pengalaman yang diperoleh melalui lingkungan serta melibatkan proses kognitif. Dari
kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses
pembentukan perilaku siswa yang melibatkan interaksi, baik secara individu maupun
kelompok.

Salah satu mata pelajaran yang dapat mengoptimalkan interaksi siswa dalam
pembelajaran adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Syahra et al. (2020)
mengemukakan bahwa IPS merupakan gabungan dari berbagai disiplin ilmu sosial,
seperti sejarah, sosiologi, geografi, ekonomi, politik, hukum, serta budaya, yang
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mengkaji berbagai peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi terkait isu sosial. Senada
dengan hal tersebut, Taliak et al. (2022) menyatakan bahwa pembelajaran IPS
bertujuan untuk membentuk siswa agar memiliki pengetahuan, sikap, serta nilai
moral yang dapat membantu mereka memahami lingkungan sosial. Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut, pembelajaran IPS berperan dalam memberikan
pemahaman dan pengalaman bagi siswa agar dapat berinteraksi dengan baik dalam
masyarakat. Mengingat tantangan globalisasi saat ini, siswa perlu dipersiapkan untuk
menghadapi berbagai permasalahan sosial di lingkungan mereka (Kurnia, 2021).

Oleh karena itu, pembelajaran IPS seharusnya memberikan kesempatan bagi
siswa untuk lebih aktif berinteraksi di dalam kelas agar mereka lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, guru perlu melakukan
inovasi dalam proses pembelajaran guna menciptakan suasana belajar yang lebih
efektif dan menyenangkan. Penerapan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif
dapat merangsang motivasi siswa serta meningkatkan efektivitas proses pembelajaran
di kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Kristen
Tounwawan pada 15-22 Januari 2024, ditemukan bahwa dalam pembelajaran IPS
dengan materi masalah sosial di lingkungan setempat, siswa belum memiliki motivasi
belajar yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penggunaan model
pembelajaran yang inovatif oleh guru dalam mendorong minat belajar siswa. Proses
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, yang menyebabkan rendahnya
interaksi antara guru dan siswa. Kondisi ini berdampak pada kejenuhan siswa serta
menurunnya hasil belajar mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran
Self-Organized Learning Environmentsuntuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Kristen Tounwawan.
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METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research. PTK dilakukan dalam siklus yang terdiri dari empat tahapan utama, yaitu:
Perencanaan, Pelaksanaan tindakan Observasi atau pengamatan Refleksi serta
perencanaan ulang untuk siklus berikutnya (Wiratmaja, Rochiati, 2005). Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II, yang dilaksanakan di SD

Negeri Tiakur. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data awal yang diperoleh peneliti sebagai pedoman awal dalam melakukan penelitian
yaitu, sebelum melaksanakan tindakan siklus I terlebih dahulu dilakukan tes awal. tes
awal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi sejauh mana tingkat penguasaan
siswa terkait dengan Penerapan Model Pembelajaran Self Organized Learning
Enviroments (SOLE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD
Kristen Tounwawan. Dalam pelaksanaan tes awal, peneliti sama sekali belum
melakukan tindakan mengajar. Adapun data awal sebelum peneliti melakukan

tindakan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pretest

No Nama Siswa Nilai Keterangan
Tuntas Tidak
Tuntas
1 AY 65 v
2 E.G 35 v
3 K.D 40 v
4 L.L 40 v
5 M.D 30 v
6 R.A 30 v
7 SW 30 v
8 W.Y 65 v
9 Y.L 35 v
Rata-Rata 41.11 22.22% 77,77%

Berdasarkan tabel 1. di atas dapat dijabarkan yaitu: 2 siswa yang mendapat nilai
65, 2 siswa mendapatkan nilai 40, 2 siswa mendapatkan nilai 35, 3 siswa mendapatlan
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nilai 30. Maka dapat dikatakan bahwa presentase siswa yang memiliki nilai mencapai
KKM 2 65 sebanyak 2 (22,22 %) sedangkan siwa yang memperoleh nilai kurang dari
KKM <65 7 (77,77 %) dengan nilai rata-rata siswa 41,11. Agar lebih jelas hasil belajar
siswa tersebut dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Diagram Hasil Tes Awal Pada Siswa Kelas IV Kelas IV SD Kristen Tounwawan

Peningkatan hasil belajar telah terjadi ada siklus I ini dan itu terlihat jelas pada
nilai yang diterima oleh masing-masing siswa. Meskipun secara keseluruhan

peningkatan ini belum mencapai penilaian yang ditetapkan sebelumnya.

Tabel 2. Hasil Tes Akhir Siklus I Pada Siswa Kelas IV Kristen Tounwawan

No Nama Siswa Nilai Keterangan
Tuntas Tidak
Tuntas
1 AY 70 v
2 E.G 45 v
3 KD 65 v
4 L.L 70 v
5 M.D 45 v
6 R.A 50 v
7 SW 65 v
8 W.Y 75 v
9 Y.L 65 v
Rata-Rata 53,88 66,66 % 33,33 %

Berdasarkan tabel 2 di atas menggambarkan bahwa: 1 siswa mendapat nilai 75,

2 siswa mendapat nilai 70, 3 siswa mendapatkan nilai 65, 1 siswa mendapatkan nilai
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50, 2 siswa memperoleh nilai 45. Dengan demikian dapat dikatan bahwa 6 (66,66 %)
siswa yang memperoleh nilai > 65 dan 3 (33,33 %) siswa yang memperoleh nilai < 65.
Sedangkan nilai rata-rata pada siswa kelas IV SD Kristen tounwawan pada siklus I
meningkat menjadi 53,88. Dengan demikian pembelajaran pendidikan IPS pada
materi masalah sosial di lingkungan setempat, dengan menerapkan model
pembelajaran Self Organized Learning Environments (SOLE), dikatakan belum berhasil.
Dengan demikian agar mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) maka peneliti
melanjutkan pada pembelajaran siklus II. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar
2 hasil belajar pada siklus I di bawah ini:
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Gambar 2. Diagram Hasil Tes Siklus I Pada Siswa Kelas IV Kristen Tounwawan

Adapun keseluruhan siklus II ini, guru selalu memberikan motivasi kepada
siswa sehingga hasil yang diperoleh telah mengalami peningkatan bila dibandingkan

dengan hasil tes siklus I yang telah dilakukan.

Tabel 3. Hasil Tes Akhir Siklus II Pada Siswa Kelas IV Kristen Tounwawan

Keterangan
No Nama Nilai Tuntas Tidak
Siswa Tuntas
1 AY 80 v
2 E.G 70 v
3 K.D 80 v
4 L.L 85 v
5 M.D 75 v
6 R.A 70 v
7 S.W 85 v
8 W.Y 85 v
9 Y.L 85 v
Rata-Rata 79.44 100% 0%
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Berdasarkan tabel 3. di atas menggambarkan bahwa: 4 siswa mendapat nilai 85,
2 siswa mendapat nilai 80, 1 siswa mendapat nilai 75, 2 siswa mendapatkan nilai 70.
Maka 9 (100 %) siswa yang memperoleh nilai > 65. Sedangkan nilai rata-rata siswa
menjadi 79,44 pada siklus II. Artinya pembelajaran pendidikan IPS dengan
menerapkan model pembelajaran Self Organized Learning Environments dikatakan
berhasil. Dapat dilihat dari semua siswa mampu menyelesaikan soal-soal tes dengan
baik dan benar. Sehingga ketuntasan mksimal klasikal siswa mencapai 100%. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3. Diagram Hasil Tes Siklus I Pada Siswa Kelas IV Kristen Tounwawan

Berdasarkan gambar 3 di atas di atas menggambarkan bahwa: 4 siswa
mendapat nilai 85, 2 siswa mendapat nilai 80, 1 siswa mendapat nilai 75, 2 siswa
mendapatkan nilai 70. Maka 9 (100 %) siswa yang memperoleh nilai > 65. Sedangkan
nilai rata-rata siswa menjadi 79,44 pada siklus II. Artinya pembelajaran pendidikan
IPS dengan menerapkan model pembelajaran Self Organized Learning Environments
(SOLE) dikatakan berhasil. Dapat dilihat dari semua siswa mampu menyelesaikan
soal-soal tes dengan baik dan benar. Sehingga ketuntasan maksimal klasikal siswa

mencapai 100%.
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KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Self Organized Learning Environment dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas IV SD Kristen Tounwawan pada materi
masalah sosial di lingkungan setempat terjadi peningkatan hasil belajar siswa yaitu
pada tes awal (22,22 %), pada siklus I meningkat menjadi (66,66 %) dan meningkat
menjadi (100 %) pada siklus II. Siswa merespon dengan baik terhadap penerapan
model pembelajaran Self Organized Learning Environment dalam pembelajaran IPS.
Pemberian motivasi yang baik dapat memberikan semangat bagi siswa dalam proses

pembelajaran, sehingga hasil yang diperoleh belajar siswa sesuai harapan.
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